BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian adalah suatu proses penyelidikan yang ilmiah melalui
pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan data berdasarkan
pendekatan, metode, dan teknik tertentu untuk menjawab suatu
permasalahan.®®

Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan.
Penelitian lapangan adalah melakukan penelitian di lapangan untuk
memperoleh data atau informasi secara langsung dengan mendatangi
informan yang berada di lokasi yang telah ditentukan.®’

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, karena data yang diperlukan bersifat data yang
diambil langsung dari obyek penelitian tanpa memberikan perlakuan
sedikitpun dari data yang terkumpul.

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkna dan deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati®.
Demikian pula penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam penelitian

deskriptif yang berjenis studi kasus karena fokus penelitian ini diarahkan

8Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 2

87Rosady Ruslan, Metodologi Penelitian Public Relation dan Komunikasi, Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 32

8L_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005),
him. 4

54



55

untuk mendeskripsikan pengajian tafsir Al lbriz untuk meningkatkan
hafalan al-Qur’an peserta didik SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan
Trenggalek.

Penelitian deskriptif adalah  penelitian yang menuturkan
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data yang
kemudian disajikan, dianalisiskan dan diinterprestasikan. Penelitian
dekskriptif berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta
aktual dan sifat populasi tertentu®.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Bila masalah penelitian
belum jelas, masih remang-remang atau mungkin malah masih gelap.
Kondisi semacam ini cocok diteliti dengan metode kualitatif karena
peneliti kualitatif akan langsung masuk ke obyek, melakukan penjelajahan
dengan grant tour question, sehingga masalah akan dapat ditemukan
dengan jelas. Melalui penelitian model ini, peneliti akan melakukan
eksploitasi terhadap suatu obyek. Untuk memahami interaksi sosial.
Interaksi sosial yang kompleks hanya dapat diurai kalau peneliti
melakukan penelitian dengan metode kualitatif dengan cara ikut berperan
serta, wawancara mendalam terhadap interaksi sosial tersebut. Dengan

demikian akan dapat ditemukan pola-pola hubungan yang jelas.®

893, Margono, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 8
0Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), him. 35
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B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat dipentingkan, karena
yang bertindak sebagai instrument utama dalam penelitian, dimana peneliti
bertugas untuk merencanakan, melaksanakan pengumpulan data,
menganalisis, menafsir data, dan pada akhirnya peneliti juga yang menjadi
pelopor hasil penelitiannya. Hal ini dikarenakan agar lebih dalam
memahami latar penelitian dan konteks penelitian. Peneliti adalah sebagai
pengamat penuh yang bertindak sebagi pengumpul data dan sekaligus
sebagai instrument aktif yang terlibat langsung dalam upaya
mengumpulkan data-data dilapangan. Hal ini dilakukan sebagai upaya
untuk menjaga obyektivitas hasil penelitian. Pendapat ahli mengenai
kehadiran peneliti adalah sebagai berikut:
Menurut Syaodih, kehadiran peneliti adalah salah satu unsur
penting dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti lebur (immersed) dengan situasi yang diteliti. Penelitian
dalam pengumpul data, orang yang ahli dan memiliki kesiapan
penuh untuk memahami situasi, iapeneliti sekaligus instrumen,
peneliti kualitatif disebut juga peneliti subjektif atau peneliti
reflektif, peneliti melakukan pengujian sendiri secara kritis selama
proses penelitian.!
Dicatat oleh Sugiono dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, bahwa:
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti
sebagai instrument juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti

kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke
lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument meliputi

%INana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 13
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validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan
peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik
maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti
sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang
yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.®?
Syaodih juga mengatakan bahwa peneliti membuat suatu gambaran
yang kompleks dan menyeluruh dengan deskripsi detail dari kacamata para
informan. Beberapa peneliti kualitatif mengadakan diskusi terbuka tentang
nilai-nilai yang mewarnai narasi. Peneliti mendeskripisikan konteks dari
studi, mengilustrasikan pandangan yang berbeda dari fenomena dan secara
berkelanjutan merevisi pertanyaan berdasarkan pengalaman di lapangan.®?
Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat partisipatif atau
pengamat berperan serta agar peneliti dapat mengamati informan dan
sumber data secara langsung sehingga data yang dikumpulkan benar-benar
lengkap karena diperoleh dari interaksi sosial yang intensif antara peneliti
dengans umber-sumber data yang ada dilapangan, yaitu Kepala Sekolah
dan guru tahfidz.
Ada beberapa hal yang harus dimiliki oleh peneliti sebagai
instrumen yaitu responsive, dapat menyesuaikan diri, memproses data
secepatnya, dan memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan

mengikhtisarkan. Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat

nonpartisipasif atau pengamat hanya berperan sebagai peneliti saja agar

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 222.
%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,..., him. 62
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dapat mengamati informan dan sumber data secara langsung sehingga data
yang dikumpulkan benar-benar lengkap karena diperoleh dari interaksi
sosial yang intensif antara peneliti dengan sumber-sumber data yang ada
dilapangan.®*

Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu mengajukan
surat izin penelitian sebagi salah satu persyaratan. Dalam mengajukan
surat penelitian dilakukan secara formal dengan menyerahkan surat izin
penelitian dari pihak kampus kepada pihak sekolah (kepala sekolah) yang
berwenang dalam mengambil perizinan penelitian tersebut. Yang
kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara emosional dengan guru dan
peserta didik SMP Tahfidz al-kautsar Durenan Trenggalek yang
diharapkan nantinya akan menjadi obyek penelitian. Hal tersebut
dilakukan dengan harapan agar terwujudnya suasana harmonis antara

peneliti dan obyek penelitian.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan
Trenggalek yang beralamatkan di RT. 02 RW. 01 Dsn. Durenan Ds.
Durenan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek.

Arikunto menyatakan, “tempat penelitian dapat dilakukan di

sekolah, di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit, asal

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,..., him.162
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semuanya mengarah tercapainya tujuan pendidikan.”®*Dalam peneletian

ini, peneliti mengambil tempat berupa sekolah yang berada dilingkungan

pondok pesantren.

Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut dilatar belakangi oleh
beberapa pertimbangan atas dasar kekhasan, kemenarikan, keunikan dan
sesuai dengan topik dalam penelitian ini yaitu :

1. Lembaga sekolah tersebutmerupakan lembaga pendidikan
swasta,tetapi memiliki karakter yang berbeda dengan lembaga lainnya
serta prestasinya yang bagus, baik akademik maupun non akademik.

2. Lembaga tersebut merupakan lembaga pendidikan yang melaksanakan
internalisasi nilai-nilai agama dalam melaksanakan pendidikan.

3. Lulusan SMP Tahfidz Al Kautsar berbekalkan tahfidz al-Qur’an
minimal 5 Juz untuk bilghoib dan hafal juz 30 serta surat pilihan
lainnya (Al Kahfi, As Sajdah, Ya Siin, Ad Dukhan, Ar-Rahman, Al
Wagqi’ah, Al Hasyr, Al Jumu’ah, At Taghabun, dan Al Mulk) untuk
bin nadzor.

4. Lulusan SMP Tahfidz Al Kautsar bisa menghafal sekaligus
memahami isi kandungan al-Qur’an, minimal juz 1-2 dan juz 30.

D. Sumber Data

Menurut Moloeng sumber data penelitian kualitatif adalah

tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh

peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), him.9



60

ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya. Sumber
data tersebut seharusnya asli, namun apabila yang asli susah didapat,
fotokopi atau tiruan tidak terlalu menjadi masalah, selama dapat diperoleh
bukti pengesahan yang kuat kedudukannya.%

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana dapat
diperoleh. Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari
sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data
yang tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sumber dan jenis data
terdiri dari data dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan data
statistik.®’Beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini
meliputi:

1. Data Primer

Data primer adalah dumber data yang diambil peneliti melalui
wawancara dan observasi. Wawancara adalah “instrument untuk
mengumpulkan data dalam bentuk sejumlah pertanyaan yang diajukan
secara lisan oleh pewancara kepada seorang responden, dan pertanyaan
tersebut dijawab secara lisan. Untuk memudahkan wawancara, biasanya
seorang pewancara menyiapkan pedoman wawancara . Sedangkan
observasi adalah alat pengumpulan data yang digunakan untuk

mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 22.

%Lexy J Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif,...,hIm, 112.

%Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengerjakan Yang
Kreatif Dan Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009),Hal ,74.
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kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi sebenarnya maupun
situasi buatan®®. Sumber data tersebut meliputi:
a. Kepala sekolah SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan trenggalek

(melalui wawancara)

b. Dewan asatid (ustad/ustadzah) yang terjun langsung dalam
kegiatan pengajian.
c. Siswa-siswi (santri) SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan Trenggalek

(melalui wawancara)

Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau yang diwawancarai merupakan
sumber data utama. Sumber utama dicatat melalui catatan tertulis dan
pengambilan foto atau pengamatan berperan serta, sehingga merupakan

hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.'®

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain tidak
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.'®*Data sekunder
yaitu sumber data diluar kata-kata dan tindakan. Sumber data tertulis
dapat dibagi atas sumber dari buku, arsip. Arsip adalah dokumen
tertulis (surat, akta dll), lisan ( pidato, ceramah dsb), atau bergambar (

foto, fil, dsb) dari waktu yang lampau disimpan dimedia tulis (kertas).

%Nana Sudjana Dan Ibrahim, Penelitian Dan Penelitian Pendidikan , ( Bandung : Sinar
Baru Algesindo, 2007), Cetakan Ke-4.

100_exy j Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him 112.

1015aifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 91.
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Dalam artian data yang diperoleh tidak secara langsung dari kegiatan

lapangan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data merupakan
langkah yang amat penting diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada
umumnya, data yang dikumpulkan digunakan, kecuali untuk penelitian
eksploratif, untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Dengan
demikian, data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.'?
Untuk memperoleh data yang valid pada suatu penelitian, maka
penelitian ini menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam
Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti dapat
menggunakan metode wawancara mendalam. Sesuai dengan
pengertiannya, wawancara mendalam bersifat terbuka. Pelaksanaan
wawancara tidak hanya sekali atau dua kali, malainkan berulang-ulang
dengan intensitas yang tinggi. Peneliti tidak hanya percaya dengan
begitu saja pada apa yang dikatakan informan, melainkan perlu
mengecek dalam kenyataan melalui pengamatan. Itulah sebabnya cek

dan ricek dilakukan secara silih berganti dari hasil wawancara ke

12Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta:Teras), him. 83
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pengamatan di lapangan, atau informan yang satu ke informan yang
lain.%3

Wawancara mendalam yaitu wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.%

Meskipun tidak menggunakan pedoman wawancara khusus,
observer hendaknya merancang poin-poin pertanyaan yang hendak
diajukan kepada pihak yang menjadi narasumber, agar memiliki
gambaran sejauh mana informasi yang dibutuhkan, sehingga dapat
menggalinya secara tepat dan mendalam.

Dalam hal ini, peneliti akan mewawancarai narasumber yang ada
di lingkungkangan SMP Tahfidz Al Kautsar, antaralain ustadz/ustdzah,
siswa, maupun mentor yang ikut berperan didalam proses kegiatan
tersebut.

2. Observasi Partisipan
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka yang data yang

13Burhan Bungin (Ed), Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2001), him. 100

1%4Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  Kuantitatif ~Kualitatif dan R&D,
(Bandung:Alafabeta, 2011), him. 140
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diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap prilaku yang nampak.%

Observasi partisipan yaitu sebuah penelitian yang pengumpulan
datanya dengan metodeobservasi berpartisipasi dan bukan menguji
hipotesis, melainkan mengembangkan hipotesis. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat dikatakan sebagai peneliti untuk mengembangkan
teori dan karenanya hanya dapat dilakukan oleh peneliti yang
menguasai macam-macam teori yang telah ada dibidang yang menjadi
perhatiannya.'%®

Dengan menggunakan observasi partisipan, peneliti dapat
mengamati segala sesuatu yangg terjadi dilapangan, disertai catatan
tentang aktivitas yang terjadi seperti, proses pengajian kitab Al lbriz,
kendala yang dihadapi dalam proses pengajian, hingga hasil yang
diperoleh dari kegiatan yang dilaksanakan.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen yang diteliti
dapat berupa berbagai macam seperti buku harian, surat pribadi,
laporan notulen rapat, catatan khusus (Case Record), buku legger, dan

lain-lain.1%7

145

1%5Sugiono, Metodologi Penelitian PendidikanKuantitatif dan Kualitatif dan R&D..., him.

1%ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,...him. 61
7Irawan Soeharto, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), him. 406-407.
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Peneliti akan melakukan pencatatan secara lengkap dan cepat
setelah datanya terkumpul, untuk menghindari dari kemungkinan
hilangnya data karena peneliti adalah sebagai instrumen vyaitu
pengumpul data/ informasi.

Menurut Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenaihal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, suratkabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda
dan ebagainya. Dokumentasi artinya catatan, surat atau bukti.
Metode dokumentasi sumber nformasinya berupa buku-buku
tertulis atau catatan, dan tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis
yang relevan pada lembaran-lembaran isian yang disiapkan untuk
itu. 08

Dan menurut Moeleong, dokumen adalah “setiap bahan tertulis
atau film. Dokumen dijadikan sebagai sumber data yang
berfungsi  untuk  menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan. Dokumen ada dua macam, yaitu dokumen pribadi
(buku harian, surat pribadi, dan auto biografi) dan dokumen resmi
(memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga, majalah,
bulletin, pernyataan, dan berita yang disiarkan oleh media
massa.1%

F. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-memilahnya menjadi satuan yang dikelola, mensistesiskannya,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

185yharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 231.

199 exy J. Moeleong, MetodologiPenelitianKualitatif...(Bandung: RemajaRosdakarya,

2002), him. 161.
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dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.

Menganalisa data adalah usaha konkrit untuk membuat data
berbicara. Sebab besar jumlahnya data, tinggi nilai data yang terkumpul
sebagai hasil pelaksanaan pengumpulan data, apabila tidak diusun dalam
suatu sistematika yang baik maka data itu merupakan bahan yang bisu
bahasa.!!?

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka
analisa datanya dilakukan saat melakukan pengumpulan data dan setelah
pengumpulan data selesai. Dimana data tersebut dianalisa secara cermat
dan teliti sebelum disajikan dalam bentuk laporan yang utuh dan
sempurna.

Untuk menganalisa data yang diperoleh dan terkumpul, selanjutnya
menggunakan analisis sesui dengan data yang ada yaitu diawali dengan
memilah-milah data, mana data yang pantas untuk disajikan dan mana data
yang tidak pantas untuk disajikan. Kemudian mengklasifikasikan data
untuk dianalisis, data yang terakhr adalah menganalisis data untuk ditarik
suatu kesimpulan, dengan menggunakan bahasa yang mudah difahami.

Adapun proses analisis data yang dilakukan mengadopsi

danmengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Milles dan

Huberman, yaitu®® :

ibid, ..., him. 248

2Winarno Surahman, Pengantar Metodologi IImiah, (Bandung : Tarsiti, 1975), him. 15

13Sugiyono, Metodologi Penelitian PendidikanKuantitatif dan Kualitatif dan R&D..., him.
336.
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupkan suatu proses pemilihan,
pemusatanperhatian pada penyederhanaan pengabstrakan  dan
transformasi datamentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Reduksidimulai pada awal kegiatan penelitian sampai
dilanjutkan selamakegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Peneliti
harus membuatringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan
menulis memo.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi
secarasistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sehingga
temuanpenelitian di dalam penelitian ini data yang didapat berupa
kalimat,kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga
sajianmerupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis
yangmemberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.
3. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan
Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara
terusmenerusselesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan
maupunsetelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah
melakukanpenarikan kesimpulan. Untuk mengarahkan pada hasil
kesimpulan initentunya berdasarkan dari hasil analisa data, baik yang

berasal daricatatan lapangan observasi, interview maupun dokumentasi.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan
1. Credibility (Kesahihan Internal)
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menemukan dalampengumpulan data,
sehingga diperlukan perpanjangan penulis padalatar penelitian. Hal
ini akan memungkinkan peningkatan derajatkepercayaan data yang
dikumpulkan. Hal ini juga menuntut penulisakan terjun ke lokasi
penelitian guna mendeteksi danmempertimbangkan distori yang
mungkin bisa mengotori data.'4
b. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamat bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada
hal-hal tersebut secara rinci.'*®
c. Triangulasi
Triangulasi adalah tenik pemerisaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dara itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melaui
sumber lainnya.'*® Dengan cara membandingkan pendapat informen

yang agar keabsahan data tersebut benar-benar terjamin.

114 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,... him. 327-328
1jpid,...hIm. 329
U8jhid,...,hIm.248.
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Teknik ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

117

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan

berbagai

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

1.

2.

3.

4.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.
Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.
Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda.

Pengecekan Sejawat

7Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., him. 798
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Menurut Moleong, pemeriksaan sejawat adalah
teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil
penelitian sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.8

2. Confirmability (Objektivitas)

Adalah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan
penulusurannya atau pelacakan catatan atau lapangan data lapangan
dan koherensinya dalam interpretasi. Corfirmability (Objektivitas)
bermakna sebagai proses kerja yang dilakukan untuk mencapai kondisi
objektif.

Adapun kreteria objektif, jika memenuhi syarat minimum sebagai
berikut:

a. Desain penelitian dibuat secara baik dan benar.

b. Fokus penelitian tepat.

c. Kajian literatur yang relevan.

d. Instrumen dan cara pendataan yang akurat.

e. Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan fokus permasalahan
penelitian.

f. Analisis data dilakukan secara benar.

g. Hasil  penelitian bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan.'®

118Sugiyono, Metodologi Penelitian PendidikanKuantitatif dan Kualitatif dan R&D..., him.
372-374

9skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kauntitatif dan Kualitatif),
(Jakarta:Gaung Persada Press, 2010), him. 228-229
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3. Transferability (Kesahehan External)

Artinya bahwa penelitian yang dilakukan dalam kontek tertentu
dapat diaplikasikan atau ditransfer pada kontek lain. Dalam penelitian
ini, terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar
dapat memahami temuan yang telah diperoleh peneliti. Bila pembaca
laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, “
semacam apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan
(Transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar
transferabilitas. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami
hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat
laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan
dapat dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas
hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau
tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat
lain.12°
Dependenbility (Keterandalan)

Adalah kriteria untuk penelitian kualitatif apakah proses penelitian
bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa penelitian dapat
dipertanggung jawabkan. Proses penelitian yang benar ialah dengan
audit depenbilitas, guna mengkaji kegiatan yang dilakukan penelitian.

Untuk menguji dan tercapai Dependenbility atau keterandalan data

1205ygiyonoMetodologi Penelitian PendidikanKuantitatif dan Kualitatif dan R&D..., him.

276-277
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penelitian, jika dua atau beberapa kali penelitian dengan fokus masalah
yang sama diulang penelitiannya dalam suatu kondisi yang sama dan
hasil yang esensialnya sama, maka dikatakan mamiliki keterandalan
yang tinggi. Jadi, standar ini untuk mengecek apakah hasil penelitian
kualitatif bermutu atau tidak. Suatu teknik utama untuk menilai standar
dependabilitas ini adalah dengan melakukan audit dependabilitas oleh
seorang atau beberapa orang auditor independen dengan jelas
melakukan review semua jejak kegiatan proses penelitian. Pengecekan
keabsahan data pada penelitian ini, penulis menggunakan Observasi

berperanserta, Wawancara dan Dokumentasi.!?

H. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap pra lapangan

Tahap pra lapangan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. menyusun proposal penelitian

b. memilih lokasi penelitian lapangan

c. mengurus perizinan kepada kepala SMP Tahfidz Al Kautsar untuk
melaksanakan penelitian.

d. melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian
dengan situasi di SMP Tahfidz Al Kautsar Durenan Trenggalek.

e. memilih dan memanfaatkan informan untuk menggali informasi

tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

21Sugiyono, Metodologi Penelitian PendidikanKuantitatif dan Kualitatif dan R&D..., him.
377-378
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f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian, seperti alat tulis.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan data
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah penggalian informasi melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan telaah teori-teori yang
relevan
b. Mengidentifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan
observasi diidentifikasikan agar memudahkan peneliti dalam
menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap akhir penelitian
a. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
Tahap ini meliputi analisa data yang diperoleh dari hasil
wawancara mendalam, observasi-partisipan, dokumentasi yang
dikumpulkan selama. Setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai
dengan fokus penelitian yang diteliti. Selanjutnya melakukan
pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data
dan metode yang dipergunakan untuk memperoleh data sehingga
data benar-benar terpercaya sebagai dasar dan bahan untuk
pemberian makna data yang merupakan proses penetuan dalam

memahami fokus penelitian yang sedang diteliti.
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b. Menyajikan data dalam bentuk deskrispsi
Data yang diperoleh peneliti dari analisis hasil di lapangan
akan disajikan dalam bentuk laporan skripsi. Penyusunan laporan
ini didampingi oleh dosen pembimbing, kemudian diujikan dalam
sidang skripsi. Apabila dinyatakan lulus dalam sidang skripsi,
maka laporan skripsi dapat diserahkan ke laboratorium IAIN

Tulungagung untuk dijadikan koleksi perpustakaan.



